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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Metode Penelitian 

1. Metode Penelitian 

Penelitian (research) merupakan rangkaian kegiatan ilmiah dalam rangka 

pemecahan suatu permasalahan. Jadi, penelitian merupakan bagian dari usaha 

pemecahan masalah. Dimana masalah itu dipecahkan dengan menggunakan cara 

ilmiah sehingga menghasilkan serangkaian data yang dapat membantu dalam 

proses pemecahan masalah itu sendiri.  

Seperti yang dikemukakan oleh Suharsimi Arikunto (2009:2) mengenai 

pengertian penelitian itu sendiri adalah sebagai berikut. 

Penelitian -menunjuk pada suatu kegiatan mencermati suatu objek dengan 

menggunakan cara dan aturan metodologi tertentu untuk memperoleh data 

tau informasi yang bermanfaat dalam meningkatkan mutu suatu hal yang 

menarik minat dan penting bagi peneliti.  

 

Sementara itu, penelitian menurut Kunandar (2010:45) merupakan 

aktivitas mencermati suatu objek tertentu melalui metodologi ilmiah dengan 

mengumpulkan data-data dan dianalisis untuk menyelesaikan suatu masalah. 

Adapun menurut Ebbutt (Wiriaatmadja, 2008:12) mengatakan bahwa 

penelitian tindakan yaitu: 

kajian sistematik dari upaya perbaikan pelaksanaan praktek pendidikan 

oleh sekelompok guru dengan melakukan tindakan-tindakan dalam 

pembelajaran, berdasarkan refleksi mereka mengenai hasil dari tindakan-

tindakan tersebut. 

Sedangkan menurut Kemmis (Wiriaatmadja, 2008:12) berpendapat juga  

berdasarkan pengertian para ahli dapat disimpulkan, penelitian tindakan kelas 

adalah bagaimana upaya guru mencoba gagasan perbaikan dalam praktek 

pembelajaran mereka. 
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B. Model Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian 

tindakan kelas (Classroom Action Research). Penelitian Tindakan kelas (PTK) 

yang dikenal dengan nama Classroom Action Reserch merupakan suatu model 

penelitian yang dikembangkan di kelas. Yang masuk kedalam penelitian 

kualitatif. 

Menurut Kasihani (1999) (Sukayati 2008 : 8) menyatakan  bahwa yang 

dimaksud PTK adalah penelitian praktis, bertujuan untuk memperbaiki 

kekurangan-kekurangan dalam pembelajaran di kelas dengan cara melakukan 

tindakan-tindakan. Sementara itu Suyanto (1997) (Sukayati 2008 : 8) berpendapat 

bahwa PTK merupakan suatu bentuk penelitian yang bersifat reflektif dengan 

melakukan tindakan-tindakan tertentu, untuk memperbaiki dan atau meningkatkan 

praktek-praktek pembelajaran di kelas secara lebih profesional. 

Jadi, ketika pembelajaran berlangsung terdapat hal-hal yang terjadi 

sehingga mengakibatkan proses pembelajaran menjadi tidak sesuai dengan 

harapan, untuk memperbaiki hal tersebut maka perlu dilakukan suatu penelitian 

yakni berupa tindakan-tindakan perbaikan, penelitian tersebut yang disebut PTK.  

Pada penelitian yang akan dilakukan ini akan menggunakan model 

daursiklus yang dikembangkan oleh Kemmis dan Mc Taggart. Model ini 

mencakup empat komponen, yaitu: rencana (planning), tindakan (action), 

observasi (observation) dan refleksi (reflection). Berikut ini merupakan gambar 

dari siklus penelitian tindakan kelas: 
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Gambar 3.1 

Diagram alur PTK 

Adaptasi Model Kemmis dan Mc. Taggart 

Sumber: Metode Penelitian Tindakan Kelas (Wiriaatmadja, 2009:66) 

 

Pada penelitian ini rencana siklus yang akan dilakukan sebanyak dua buah 

siklus, apabila pada saat pelaksanaannya hasil belajar yang diharapkan belum 

tercapai jika waktu dan tempat memungkinkan, peneliti akan melakukan lebih 

dari dua siklus yang seperti sebelumnya telah direncanakan. 

 

C. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan di kelas V di Sekolah Dasar Negeri 3 

Cibogo, Kecamatan Lembang, Kabupaten Bandung Barat. 

 

D. Subyek Penelitian 

Subyek dalam penelitian ini adalah siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 3 

Cibogo, Kecamatan Lembang Kabupaten Bandung Barat. Dengan jumlah 

siswa 21 orang, laki-laki 12 orang dan perempuan 9 orang. 
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E. Prosedur Penelitian 

Prosedur yang ditempuh dalam penelitian ini mengacu pada model yang 

dikembangkan oleh Kemmis dan Taggart. Adapun tahapan-tahapannya adalah 

sebagai berikut : 

a. Tahap Persiapan 

1) Mengurus surat perizinan dari pihak prodi 

2) Meminta izin penelitian kepada kepala sekolah Sekolah Dasar 

Negeri 3 Cibogo 

3) Observasi terhadap situasi kelas serta siswa kelas V Sekolah 

Dasar Negeri 3 Cibogo 

 

b. Tahapan Tindakan 

Pada tahap tindakan ini peneliti akan melakukan pelaksanaan sebagai 

berikut: 

Siklus I 

1) Perencanaan (Planning) 

Sebelum melakukan pemebelajaran di siklus 1 ini peneliti membuat 

perencanaan sebagai berikut : melakukan wawancara dengan guru, 

membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), membuat 

media pembelajaran tiga dimensi berupa kerangka bangun ruang, 

dan menggunakan pendekatan kooperatif karena diharapkan siswa 

dapat menemukan sifat-sifat yang terdapat dalam bangun ruang. 

2) Pelaksanaan (Acting) 

Pada tahap pelaksanaan ini peneliti melakukan apa yang sudah 

dibuat pada perencanaan. Pelaksanaan ini berlangsung dikelas 

dalam proses belajar mengajar. 

3) Pengamatan (Observation) 

Pengamatan dilaksanakan pada kegiatan pembelajaran, adapun hal 

yang perlu dilihat atau diamati pada pelaksanaan pembelajaran 

adalah sebagai berikut : penampilan mengajar, keaktifan siswa, 

kondisi kelas dan siswa, situasi pada saat pembelajaran yang 
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menggunakan media tiga dimensi yang terbuat dari kerangkan 

bangun ruang. 

4) Refleksi (Reflecting) 

Pada tahap refleksi ini berfungsi untuk mendiskusikan hal-hal apa 

saja yang terjadi pada tahap pelaksanaan yang semua telah ditulis 

pada tahap observasi. Membahas mengenai penampilan mengajar 

maupun situasi siswa dan kelas, semua hal yang telah ditemukan 

pada saat pelaksanaan semuanya dibahas pada tahap refleksi ini. 

Agar kekurangan atau kelemahan yang ada pada pelaksanaan siklus 

I dapat diperbaiki dan dilaksanakan lagi untuk siklus berikutnya 

yaitu siklus II. 

 

Siklus I dianggap berhasil apabila: siswa memahami konsep 

bangun ruang, siswa bisa menjadi lebih aktif dalam 

pembelajaran, siswa mampu mengerjakan soal evaluasi dari 

guru, hasil evaluasi siklus I siswa minimal sesuai KKM 

matematika yang telah ditentukan oleh pihak sekolah 

Siklus II 

Pada siklus II ini sama dengan siklus, tahapannya pun sama 

diawali dengan perencanaan, pelaksanaan, observasi, refleksi, adapun 

penjelasannya sebagai berikut: 

1) Perencanaan (Planning) 

Pada tahap pembuatan perencanaan siklus II ini berdasarkan 

dari hasil refleksi yang telah dilakukan pada siklus I 

2) Pelaksanaan (Acting) 

Pada perencanaan siklus II guru melaksanakan perencanaan 

yang telah dibuat berdasarkan hasil refleksi siklus I, guru tetap 

melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan  media tiga 

dimensi bangun ruang yang terbuat dari karton dan 
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menggunakan pendekatan pembelajaran yang sama 

Pendekatan Kooperatif agar siswa dapat bekerja sama dengan 

teman kelompok untuk menemukan bentuk dari jaring-jaring 

bangun ruang tersebut. 

3) Pengamatan (Observation) 

Pada tahap pengamatan observer tetap melihat proses 

pembelajaran yang dilakukan oleh guru model yang 

menggunakan media tiga dimensi bangun ruang tiga dimensi 

yang berbentuk model bangun ruang tiga dimensi. 

4) Refleksi (Reflektif) 

Pada tahap refleksi ini masih sama dengan siklus I yaitu 

diskusi mengenai kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan 

sebelumnya. Tetap membahas apa saja yang masih kurang 

dalam proses pembelajaran. 

5) Kesimpulan  

Pada tahap ini peneliti membuat sebuah kesimpulan mengenai 

pembelajaran selama 2 siklus yang telah dilaksanakan, 

kesimpulan mengenai pembelajaran dengan menggunakan 

media bangun ruang tiga dimensi untuk meningkatkan 

pemahaman konsep siswa dalam materi bangun ruang. 

 

F. Instrumen Penelitian 

Instrumen adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan data, 

adapun intrumen penelitian yang akan digunakan dalam penelitian kali ini 

adalah : 

 

1) Instrumen Pembelajaran 

 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

Rencana pelaksanaan pembelajaran dibuat persiklus yang 

memuat standar kompetensi, kompetensi dasar, indikator, materi 

pokok, metode pembelajaran, skenario pembelajaran yang mengacu 
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pada penggunaan media tiga dimensi pada materi bangun ruang kelas 

V SD. Tujuannya adalah untuk menjadi pedoman dalam pelaksanaan 

pembelajaran dengan penggunaan media tiga dimensi pada materi 

bangun  ruang kelas V SD.  

Pada penelitian ini rencana siklus yang akan dilakukan sebanyak 

dua buah siklus, apabila pada saat pelaksanaannya hasil belajar yang 

diharapkan belum tercapai jika waktu dan tempat memungkinkan, 

peneliti akan  melakukan lebih dari dua siklus yang didalam siklus 

satu terdapat dua pertemuan seperti sebelumnya telah direncanakan. 

 

 Lembar Kerja Siswa 

Lembar kerja siswa memuat masalah-masalah yang harus diselesaikan 

oleh siswa dalam proses pembelajaran. Penyajian  teori dalam LKS ini 

diawali dengan petunjuk kegiatan yang harus dilakukan siswa dan 

dilanjutkan dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan yang 

mengarahkan siswa untuk memahami konsep Matematika sesuai 

dengan standar kompetensi yang ingin dicapai. Lembar kerja siswa 

digunakan pedoman atau prosedur agar siswa aktif dalam kelompok 

untuk melakukan eksplorasi terbimbing. 

 

2) Instrumen Pengumpulan Data 

 Tes 

Tes yang dipergunakan dalam penelitian ini terdiri dari  pre-siklus dan 

soal evaluasi akhir siklus I dan II. Pre-siklus diberikan sebelum ada 

tindakan dari peneliti, dan soal evaluasi akhir siklus I dan II diberikan 

pada akhir siklus untuk mengukur kemampuan siswa sesudah 

pembelajaran.  

 Lembar Observasi 

Lembar observasi merupakan lembar yang digunakan dalam proses 

observasi ketika dalam pembelajaran yang mencakup pengamatan 

aktivitas siswa dan guru dalam penggunaan media tiga dimensi 
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bangun ruang dalam pembelajaran Matematika. Lembar observasi 

yang digunakan merujuk pada RPP yang telah dirancang oleh guru 

untuk melakukan penelitian serta pedoman observasi yang telah dibuat 

sebelumnya. 

 

G. Pengolahan dan Analisis Data 

Dalam penelitian diharapkan memperoleh hasil yang didapat dari alat 

penilaian berupa tes. Sudjana (2013:106) mengemukakan bahwa, “proses 

mengubah skor mentah menjadi skor masak dengan menggunakan teknik 

statistika disebut pengolahan data”. 

Hasil yang diperoleh dari tes yaitu berupa angka-angka dan hasil tersebut 

dinamakan dengan skor mentah. Kemudian peneliti mengubahnya menjadi skor 

matang agar skor tersebut dapat memiliki makna dengan cara diolah menjadi data 

yang berarti untuk menentukan prestasi siswa. 

Penelitian ini dikatakan berhasil jika hasil belajar seluruh siswa dari 

evaluasi 85% lulus atau memiliki nilai di atas KKM dari seluruh siswa yang 

berjumlah 21 siswa. Hal ini mengacu pada pendapat Triyanto (2010) (Ginting, 

2013) yang mengatakan bahwa  

Setiap siswa dikatakan tuntas belajarnya (ketuntasan individu) jika 

proporsi jawaban benar siswa ≥65%, dan suatu kelas dikatakan tuntas 

belajarnya (ketuntasan klasikal) jika dalam kelas tersebut terdapat ≥85 % 

siswa yang tuntas belajarnya (Depdikbud dalam Triyanto 2010:241) 

 

Berikut ini adalah analisis data terhadap hasil penelitian. 

1) Analisis Data Kuantitatif  

Data Kuantitatif diperoleh dari hasil tes untuk mengetahui sejauh mana 

peningkatan pemahaman konsep siswa terhadap materi bangun ruang. 

Data kuantitatif diperoleh dari hasil evaluasi siklus I dan evaluasi siklus II 

untuk melihat ketercapaian pemahaman konsep siswa yang berpengaruh terhadap 

nilai siswa dalam pembelajaran Matematika di setiap siklus sehingga dapat 

disimpulkan apakah terjadi peningkatan pemahaman konsep siswa dalam 

pembelajaran Matematika materi sifat-sifat dan jaring-jaring bangun ruang. 

Analisis data dilakukan dengan penskoran yang disesuaikan dengan masing-
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masing bobot pada butir soal, hasil belajar siswa dirata-ratakan agar terlihat hasil 

rata-rata kelasnya.Langkah-langkah dalam menganalisis data kuantitatif yaitu 

sebagai berikut. 

 

a) Penskoran hasil tes evaluasi 

Skala poin untuk setiap butir soal memiliki bobot yang berbeda. Oleh 

karena itu, dibuat skoring rubrik sebagai pedoman penyekoran hasil tes sebagai 

berikut: 

Tabel 3.1 

Rubrik hasil evaluasi tes siklus I 

No Nilai Kriteria 

1a 0 

5 

10 

15 

20 

 Siswa tidak dapat mengerjakan soal 

 Siswa dapat mengerjakan soal menuliskan satu sifat dari 

kubus 

 Siswa dapat menuliskan dua dari sifat kubus  

 Siswa dapat menuliskan 3 sifat dari kubus 

 Siswa dapat menuliskan 3 sifat kubus dan menjelaskan 

kubus terbentuk dari bangun datar persegi 

1b 0 

5 

10 

15 

20 

 Siswa tidak dapat mengerjakan soal 

 Siswa dapat mengerjakan soal menuliskan 1 sifat dari 

balok 

 Siswa dapat menuliskan 2 dari sifat balok 

 Siswa dapat menuliskan 3 dari sifat balok 

 Siswa dapat menuliskan 3 sifat kubus dan menjelaskan 

balok terbentuk dari bangun datar persegi dan persegi 

panjang 

2a 0 

5 

10 

15 

20 

 Siswa tidak dapat menjawab soal 

 Siswa menjawab satu anak soal dengan tepat 

 Siswa menjawab dua anak soal dengan tepat 

 Siswa menjawab tiga anak soal dengan tepat 

 Siswa menjawab semua anak soal dengan tepat 

2b 0 

5 

10 

15 

20 

 Siswa tidak dapat menjawab soal 

 Siswa menjawab satu anak soal dengan tepat 

 Siswa menjawab dua anak soal dengan tepat 

 Siswa menjawab tiga anak soal dengan tepat 

 Siswa menjawab semua anak soal dengan tepat 

3a 0 

5 

10 

 Siswa tidak dapat mengerjakan soal 

 Siswa dapat menuliskan nama bangun ruang namun 

tidak dapat menggambarkannya 
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 Siswa dapat menuliskan nama bangun ruang dan 

menggambarkan bangun ruang 

3b 0 

5 

10 

 Siswa tidak dapat mengerjakan soal 

 Siswa dapat menuliskan nama bangun ruang namun 

tidak dapat menggambarkannya 

 Siswa dapat menuliskan dan menggambarkan bangun 

ruang 

Tabel 3.2 

Rubrik skor hasil evaluasi siklus II 

 

No Nilai Kriteria 

1 0 

5-10 

15-20 

25-30 

35-40 

45-50 

 Siswa tidak dapat mengerjakan soal 

 Siswa dapat menjawab benar 1-2 jaring-jaring pada soal 

 Siswa dapat menjawab benar 3-4 jaring-jaring pada soal 

 Siswa dapat menjawab benar 5-6 jaring-jaring pada soal 

 Siswa dapat menjawab benar 7-8 jaring-jaring pada soal 

 Siswa dapat menjawab benar 9-seluruh jaring-jaring 

pada soal 

2 0 

10 

20 

 Siswa tidak dapat mengerjakan soal 

 Siswa dapat mengerjakan soal namun jawaban kurang 

tepat 

 Siswa dpat mengerjakan soal yang dimaksud dengan 

tepat 

3 0 

10 

20 

30 

 Siswa tidak bisa menggambar jaring-jaring 

 Siswa menggambarkan satu jaring-jaring 

 Siswa menggambarkan dua jaring-jaring 

 Siswa menggambarkan tiga jaring-jaring 

 

b) Mencari rata-rata nilai yang diperoleh siswa melalui rumus yang diadaptasi 

dari Sudjana (2013:109) 

х = 
∑𝑥

𝑁
 

Keterangan  

x  : nilai rata-rata 

∑x : jumlah semua skor 

N  : jumlah siswa 
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c) Menghitung luas presentase ketuntasan belajar siswa yang lulus di kelas V 

dengan rumus 

P= 
∑𝑃

∑𝑁
 x 100% 

P  :presentase 

∑P : jumlah siswa yang lulus 

∑N : banyak seluruh siswa 

 

d) Menghitung peningkatan kemampuan siswa setiap siklus 

Dari data hasil tes kemampuan pemahaman konsep materi bangun ruang di 

setiap siklus pembelajaran, ditentukan besarnya gain dengan perhitungan sebagai 

berikut menurut Prabawanto (Permatasari, 2013:50) 

g = (skor tes siklus ke-i + 1) – (skor tes siklus ke-i) 

Untuk mengetahui peningkatan kemampuan pemahaman konsep materi 

bangun ruang dari setiap siklus yang telah dilakukan dengan mengetahui gain 

rata-rata yang telah dinormalisasi berdasarkan efektivitas pembelajaran dengan 

rumus sebagai berikut menurut Prabawanto (Permatasari, 2013:50) 

<g> = 
(𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑠 𝑠𝑖𝑘𝑙𝑢𝑠 𝑘𝑒−𝑖+1)− (𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑠 𝑠𝑖𝑘𝑙𝑢𝑠 𝑘𝑒−𝑖)

(𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚)− (𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑠 𝑠𝑖𝑘𝑙𝑢𝑠 𝑘𝑒−𝑖)
  

 

Adapun kriteria efektivitas pembelajaran adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.3 

Interpretasi Gain yang Ternormalisasi 

Nilai <g> Interpretasi 

0,00 – 0,30 Rendah 

0,31 – 0,70 Sedang 

0,71 – 1,00 Tinggi 

Permatasari (2013:50) 
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2) Analisis data kualitatif 

Dalam pengolahan data kualitatif, digunakan analisis data deskriptif 

berdasarkan data yang telah diperoleh dari hasil observasi tentang aktivitas 

siswa oleh observer dalam pembelajaran. 

Dalam analisis data kualitatif, Sugiyono (2008:246) menyebutkan 

bahwa aktifitas dalam analisis data yaitu: (1) Data reduction, (2) data display 

dan (3) data verification. Data dianalisis dengan menggunakan data reduksi 

yaitu merangkum, memilih data, atau memfokuskan data sesuai dengan 

tujuan penelitian, dengan seperti itu memudahkan peneliti mengumpulkan 

data selanjutnya. Kemudian dilakukan display data dengan menyajikan data 

yang didapat dalam bentuk grafik, tabel atau sejenisnya sehingga mudah 

dipahami. Dan terakhir di verification dengan cara menarik kesimpulan awal 

sehingga dapat disusun tindakan selanjutnya dari kekurangan atau temuan-

temuan dalam kegiatan penelitian. 

Analisis data kuantitatif dilakukan terhadap tes evaluasi siswa 

dengan penggunaan media tiga dimensi pada materi bangun ruang. Penelitian 

tindakan kelas ini berhasil apabila memenuhi syarat, yaitu: siswa yang 

mencapai nilai ≥ KKM (67) sebanyak 85%. 

Pengolahan data baik data yang berbentuk kualitatif maupun 

kuantitatif dilakukan pada setiap aktivitas, situasi atau kejadian yang 

berkaitan dengan penelitian yang dilakukan. Dalam penelitian ini 

pengumpulan data secara garis besar dilakukan pada saat: 

 Pencarian permasalahan yang terjadi di lapangan yang dilakukan secara 

observasi langsung. 

 Analisis permasalahan dan mencari alternatif pemecahan masalah yang 

dapat menyelesaikan permasalahan yang terjadi di lapangan 

 Persiapan pelaksanaan perilaku yang akan diberikan sebagai usaha dalam 

memecahkan permasalahan yang ada seperti membuat, RPP, media, 

LKS, lembar observasi, dll 
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 Pelaksanaan yang terdiri dari dua buah siklus dimana di tiap siklusnya 

dilakukan suatu refleksi yang membuat siklus tersebut berbeda dalam  

pelaksanaannya. Pada pelaksanaan terdapat beberapa sumber data antara 

lain : 

a. Lembar observasi 

b. Hasil evaluasi siklus I dan evaluasi siklus II 

 Proses analisis pelaksanaan pembelajaran tiap siklusnya (refleksi) 

 Proses menganalisis peningkatan hasil belajar siswa setiap siklusnya, 

dimana siklus akan berhenti jika peserta didik telah mencapai 85 % 

mendapat nilai diatas KKM 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


